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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) MELALUI METODE GROUP
INVESTIGATION (Gl) TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMA
KELAS X

Oleh : Rina Nur Ramadhani
15600025

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL
melalui metode GI lebih efektif daripada pembelajaran metode
konvensional terhadap motivasi belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa SMA kelas X.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) dengan desain penelitiannya nonequivalent
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Jetis Bantul tahun ajaran
2018/2019 sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Kelas X MIPA 1 dijadikan
kelas eksperimen dengan treatment berupa pembelajaran
matematika _dengan pendekatan , PBL , melalui , metode Gl
sedangkan. kelas X MIPA 2 _dijadikan kelas kantrol dengan
pembelajaran metode konvensional. Instrumen yang-digunakan
dalam penelitian-ini_adalah soal prescale-postscale motivasi
belajar siswa, pretest-posttest kemampuan berpikir Kkritis siswa,
RPP dan LAS. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji non-parametrik Mann Whitney untuk motivasi
belajar siswa dan uji parametrik yaitu uji-t untuk kemampuan
berpikir kritis siswa. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
melalui metode Group Investigation (GI) lebih efektif daripada

XX



pembelajaran metode konvensional terhadap motivasi belajar
siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) melalui metode Group Investigation (GI) lebih
efektif daripada pembelajaran metode konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Problem Based Learning, Group
Investigation, Motivasi Belajar, Kemampuan
Berpikir Kritis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem pembelajaran sebagai bagian dari sistem
kegiatan pendidikan merupakan fenomena yang harus
diperbaiki dan dikembangkan oleh berbagai pihak yang
terkait. Hal ini menyangkut kurikulum, metode, media
pembelajaran, materi pembelajaran, kualitas pengajar, dan
lain sebagainya sehingga tercipta sistem pembelajaran yang
baik dan berorientasi ke masa depan. Oleh karena itu perlu
dikembangkan prinsip-prinsip belajar yang berorientasi
pada masa depan dan menjadikan peserta didik tidak hanya
sebagai objek belajar tetapi juga subjek dalam belajar.

Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga atau
pengajar yang hanya akan mencetak para lulusan yang
kurang berkualitas, melainkan harus berpusat pada peserta
didik sebagai pusat belajar, yang tidak hanya “disuapi”
dengan materi pembelajaran-dari pengajar, tetapi juga harus
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
bersikap kreatif dan mengembangkan diri sesuai dengan
potensi intelektual yang dimilikinya. Oleh karena itu,
peserta didiklah yang harus aktif dalam kegiatan belajar
sedangkan, pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagai
pengelola proses belajar mengajar yang melaksanakan
tugas yaitu dalam merencanakan, mengatur, mengarahkan,

dan mengevaluasi.



Keberhasilan dalam belajar mengajar sangat tergantung
pada kemampuan pengajar dalam merencanakan, yang
mencakup antara lain; menentukan tujuan belajar peserta
didik, bagaimana caranya agar peserta didik mencapai
tujuan tersebut, sarana yang diperlukan, dan lain
sebagainya. Untuk mengatur peserta didik, pengajar
mengimplementasikan apa yang telah direncanakan yang
mencakup pengetahuan tentang bentuk dan macam
kegiatan yang harus dilaksanakan, bagaimana semua
komponen dapat bekerjasama dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Pengajar bertugas untuk
mengarahkan, memberikan motivasi, dan inspirasi kepada
peserta didik untuk belajar, sedangkan peserta didik
diharapkan melakukan tugas belajarnya dengan baik.
Kondisi tersebut dapat tercapai apabila peserta didik selalu
memiliki motivasi belajar yang tinggi serta membuat
peserta didik lebih fokus pada pelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran’ “dapat " tercapai. - Seperti ' halnya dalam
pembelajaran © ‘matematika. - yang® ~mempunyai tujuan
pembelajaran yang:hendak dicapai.

Adapun tujuan mata pelajaran matematika yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah diantaranya :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan



konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan  manipulasi  matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami  masalah,  merancang  model
matematika, = menyelesaikan  model  dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi dasar pelajaran matematika berdasarkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 salah satunya
mengarahkan siswa agar memiliki kemampuan berpikir
kritis dan sikap atau kecenderungan positif terhadap
pelajaran matematika.. Kemampuan berpikir-kritis adalah
kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk
menyelesaikan masalah berfokus pada proses dan langkah-
langkah yang diambil secara teliti dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri
1 Jetis Bantul pada seluruh kelas X untuk memperkuat

dugaan kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil



studi pendahuluan tes kemampuan berpikir Kritis yang
dilakukan peneliti menunjukkan rata-rata skor yang
diperoleh yaitu 22,57 yang masih jauh dari skor maksimal,
yaitu 100. Hampir seluruh siswa masih kesulitan dalam
memahami dan memfokuskan pertanyaan, menentukan
solusi dan jawaban serta menyimpulkan hasil penyelesaian.
Sehingga hasil studi pendahuluan tersebut memberikan
fakta bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Jetis Bantul masih sangat kurang.

Beberapa faktor lain yang membuat rendahnya
kemampuan berpikir kritis yaitu karena pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas masih menggunakan pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan oleh guru matematika.
Guru meminta siswa mencari sendiri materi yang akan
dipelajari ~ tanpa  menuliskan  kesimpulan  akhir
pembelajaran, akibatnya siswa yang kehilangan fokus pada
pembelajaran tidak akan memahami kesimpulan materi
pembelajaran’ tersebut. Selanjutnya, pemberian soal yang
diberikan-masih berbentuk soal rutin sehingga kemampuan
siswa tidak ‘dapat dikembangan secara optimal.
Pembelajaran yang seperti ini akan menyebabkan motivasi
belajar siswa menurun dan kemampuan berpikir kritisnya
pun tidak akan meningkat.

Selama proses pembelajaran siswa memerlukan
motivasi (dorongan) yang dapat memberikan suatu
kekuatan, rangsangan, semangat, atau pengaruh yang



mendorong agar siswa mampu mencapai hasil yang ingin
dicapainya. Motivasi memiliki peranan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi akan mendorong siswa tersebut berperilaku
aktif belajar dengan giat untuk berprestasi didalam kelas.

Tujuan mata pelajaran matematika di Indonesia secara
implisit menghendaki adanya pendidikan karakter. Poin
kelima, pada tujuan mata pelajaran matematika yaitu
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini,
motivasi belajar juga merupakan tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran khususnya matematika. Oleh
karena itu, peranan guru dalam mengelola motivasi belajar
siswa sangat penting. Pada dasarnya motivasi adalah suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, menggarahkan
dan menjaga tingkah' laku seseorang agar ‘ia terdorong
untuk® bertindak ‘melakukan’ sesuatu sehingga 'mencapai
hasil atau tujuan tertentu.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru
matematika SMA Negeri 1 Jetis Bantul menunjukkan
bahwa siswa kelas X memiliki motivasi dalam belajar
matematika yang rendah. Motivasi belajar siswa masih
rendah karena metode pembelajaran guru yang dilakukan

kurang memacu motivasi belajar siswa. Hanya beberapa



siswa saja yang aktif dalam pembelajaran dan mengerjakan
soal-soal rutin yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan pemaparan diatas, menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
masih rendah, padahal kemampuan berpikir Kritis dan
motivasi belajar siswa sangat penting bagi kehidupan di
masa yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam  pembelajaran  matematika yang  mampu
meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat memotivasi belajar siswa dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning
(PBL) melalui metode Group Investigation (Gl).

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) adalah
pendekatan yang digunakan dalam  pembelajaran
matematika dimana siswa dihadapkan pada masalah dunia
nyata, serta mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan
masalah (problem). Masalah dapat diperoleh dari guru atau
siswa ‘dapat ‘memotivasi-/ Siswa untuk.belajar dan
meningkatkan kemampuan . berpikir = kritis melalui
penyelesaian masalah yang dihadapi.

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik
pembelajaran yaitu: (1) permasalahan menjadi titik awal
dalam belajar, (2) permasalahan, menantang pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang
kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan



bidang baru dalam belajar, (3) pemanfaatan sumber
pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
PBL, (4) belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan
kooperatif, (5) pengembangan keterampilan inquiry dan
pemecahan masalah yang sama pentingnya dengan
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan, (6) PBL melibatkan evaluasi dan
review pengalaman siswa dan proses belajar. Dengan
beberapa karakteristik tersebut maka pendekatan Problem
Based Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa karena siswa diminta memberikan solusi
dari permasahalan juga merangsang motivasi belajar siswa
karena permasalahan yang digunakan adalah permasalahan
sehari-hari.

Metode pembelajaran adalah sebuah cara yang
digunakan dalam pengimplementasikan rencana yang telah
disusun-dalam ‘'suatu- kegiatan nyata untuk mencapai tujuan
pembelajaran salah 'satu metode pembelajaran yaitu Group
Investigation = (Gl). Metade' Group . Investigation (GI)
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa
untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang
akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari

melalui internet sehingga metode ini mampu melatih siswa



untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis secara
mandiri. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya
melalui investigasi. Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran. Adapun tahapan pembelajarannya yaitu:
mengidentifikasi topik, merencanakan tugas, membuat
penyelidikan, mempersiapkan tugas akhir, presentasi, dan
evaluasi.

Pembelajaran Gl memiliki beberapa karakteristik,
yaitu: (1) tujuan kognitif untuk menginformasikan
akademik tinggi dan keterampilan inkuiri. Kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 atau 5 siswa
yang heterogen dan dapat dibentuk berdasarkan
pertimbangan keakraban persahabatan atau minat yang
sama dalam topik tertentu, (2) siswa terlibat langsung sejak
perencanaan pembelajaran (menentukan topik dan cara
investigasi) hingga akhir pembelajaran (penyajian laporan),
(3) diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para
siswa, (4) adanya sifat demokrasi dalam kooperatif
(keputusan-keputusan yang dikembangkan atau diperkuat
oleh pengalaman kelompok dalam konteks masalah yang
diselidiki), serta (5) guru dan murid memiliki status yang
sama dalam mengatasi masalah dengan peranan yang
berbeda. Berdasarkan beberapa karakteristik pembelajaran
Group Investigation (GIl) tentu pembelajaran tersebut



mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
karena siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Selain itu juga bisa meningkatkan motivasi belajar siswa
karena adanya tantangan bagi siswa untuk menyelesaikan
sebuah masalah secara berkelompok dengan teman sebaya.

Penggabungan antara pendekatan Problem Based
Learning (PBL) dengan metode Group Investigation (GlI)
diduga mampu digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Hal
ini dikarenakan dalam unsur metode pembelajaran Group
Investigation terdapat tahap diskusi yang melibatkan siswa
secara aktif dalam pelajaran matematika sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa serta
meningkatkan antusias siswa tentunya akan berdampak
pula pada sikap siswa yaitu motivasi belajar dalam
pembelajaran matematika.

Dengan demikian, peneliti ingin melakukan penelitian
yang terfokus pada pembelajaran 'yang menekankan pada
siswa  sebagai - subjek pembelajaran’ sehingga mampu
meningkatkan kemampuan siswa yaitu ~pembelajaran
matematika dengan pendekatan Problem Based Learning
(PBL) melalui metode Group Investigation (GI) terhadap
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian tersebut terangkai dalam judul: “Efektivitas
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem
Based Learning (PBL) melalui Metode Group
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Investigation (GI) terhadap Motivasi Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas X”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) melalui metode
Group Investigation (GI) lebih efektif daripada
pembelajaran metode konvensional terhadap motivasi
belajar siswa SMA kelas X?

2. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) melalui metode
Group Investigation (GI) lebih efektif daripada
pembelajaran  metode  konvensional  terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa SMA kelas X?

C. TujuanPenelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahut apakah pembelajaran matematika dengan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) melalui
metode Group Investigation (GI) lebih efektif
daripada pembelajaran metode konvensional terhadap
motivasi belajar siswa SMA kelas X.

2. Mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan

pendekatan Problem Based Learning (PBL) melalui
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metode Group Investigation (GI) lebih efektif
daripada pembelajaran metode konvensional terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas X.

D. Asumsi Dasar
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang
digunakan sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam

melakukan sebuah penelitian (Ibrahim, 2015:22).

Pada penelitian ini diasumsikan hal-hal sebagai berikut.

1. Hal-hal yang berada di luar sekolah dianggap tidak
mempengaruhi penelitian tersebut, seperti siswa yang
mengikuti les di luar sekolah, aktivitas siswa, dan
kemampuan awal siswa.

2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem
Based Learning (PBL) melalui metode Group
Investigation (GI) yang diterapkan oleh peneliti di kelas
eksperimen sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh
peneliti,

3. Siswa mengerjakan prescale dan postscale motivasi
belajar dengan serius dan individual, sehingga hasil
prescale dan postscale dapat menggambarkan motivasi
belajar siswa.

4. Siswa mengerjakan pretest dan posttest kemampuan
berpikir Kkritis siswa materi aturan sinus dan cosinus

dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest dan
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posttest dapat menggambarkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir Kkritis siswa.

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini
adalah motivasi belajar siswa.

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) melalui metode Group
Investigation (Gl).

Peneliti  melakukan pembatasan masalah supaya
penelitian yang akan dilakukan akan menjadi lebih terarah.
Adapun pembatasan masalah tersebut adalah efektivitas
pembelajaran  matematika dengan pendekatan Problem
Based Learning (PBL) melalui metode Group Investigation
(GI) terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa SMAkelas X.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat
memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
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a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan
tentang keefektifan pembelajaran matematika
dengan pendekatan Problem Based Learning
(PBL) melalui metode Group Investigation (GI)
terhadap motivasi belajar dan berpikir Kritis siswa
SMA kelas X.

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian
yang lebih lanjut dan lebih mendalam tentang
permasalahan yang berkaitan dengan topik
penelitian tersebut.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa
untuk © mengkonstruksi pengetahuannya yang
berkaitan dengan meningkatkan kemampuan siswa
yaitu kemampuan berpikir Kritis siswa serta
motivasi  belajar  siswa  khususnya dalam
pembelajaran matematika.

b. “Bagi Guru

Hasil penelitian ~ini  diharapkan dapat
memberikan masukan positif bagi guru bidang
studi Matematika dalam menentukan alternatif
pembelajaran yang cocok dengan materi-materi
tertentu untuk mengatasi kendala-kendala yang
dialami siswa selama pembelajaran sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran disekolah khususnya mutu pelajaran
matematika. Serta sebagai sarana  untuk
memotivasi guru dalam mengembangkan proses

pembelajaran.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman
langsung kepada peneliti sebagai pengembangan
ilmu dan bagaimana cara/langkah menghadapi
permasalahan yang berkaitan dengan proses

pembelajaran.

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Efektivitas pembelajaran matematika yang
dimaksud; -datam. » penelitian; « /ini < ;adalah  ukuran
keberhasilan ' penerapan ' pembelajaran . matematika
dengan .pendekatan Rroblem, BasedyLearning (PBL)
melalui metode Group Investigation (Gl). Keberhasilan

yang dimaksud yaitu:
1) Rata-rata skor prescale motivasi belajar kelas
eksperimen dan kontrol sama, maka analisis
datanya menggunakan skor postscale. Dengan

demikian, pembelajaran matematika dengan
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pendekatan Problem Based Learning (PBL)
melalui metode Group Investigation (GlI)
dikatakan lebih efektif daripada pembelajaran
metode konvensional terhadap motivasi belajar
apabila rata-rata skor postscale motivasi belajar
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
skor postscale motivasi belajar kelas kontrol.

2) Rata-rata skor pretest kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen dan kontrol sama, maka
analisis datanya menggunakan skor posttest.
Dengan demikian, pembelajaran matematika
dengan pendekatan Problem Based Learning
(PBL) melalui metode Group Investigation (GI)
dikatakan lebih efektif daripada pembelajaran
metode konvensional terhadap kemampuan
berpikir kritis apabila rata-rata skor posttest
kemampuan berpikir Kritis kelas eksperimen
lebih- tinggi ‘daripada ‘rata-rata’ skor posttest
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.

2. Pendekatan'ProblemBased LLearning (PBL)
Pendekatan Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu pendekatan yang menghadapkan siswa
pada masalah dunia nyata serta mengarahkan siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah (problem) tersebut.
Aspek PBL dalam penelitian ini antara lain; belajar
dimulai dengan suatu masalah, masalah yang diberikan
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berhubungan dengan dunia nyata, menggunakan
kelompok kecil, memberikan tanggung jawab dalam
proses belajar mandiri, dan mempresentasikan hasil
diskusi.

Metode Group Investigation (GI)

Metode pembelajaran Group Investigation (GI)
adalah metode pembelajaran matematika dengan
membentuk siswa kedalam bentuk kelompok-kelompok
kecil dan melibatkan siswa secara aktif dalam tahap-
tahap pembelajaran matematika, yaitu: mengidentifikasi
topik, merencanakan tugas, membuat penyelidikan,
mempersiapkan tugas akhir, presentasi, dan evaluasi.

. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Problem Based Learning (PBL) melalui Metode
Group Investigation (GI)

Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) melalui metode Group
Investigation (Gl) adalah perpaduan aspek/komponen
pendekatan ‘PBL ke dalam ‘metode Gl, diantaranya:
tahap 1° (Graouping); /RPBL\ yang muncul-pembelajaran
dimulai dari masalah yang terkait kehidupan sehari-
hari, tahap 2 (Planning); PBL yang muncul vyaitu
pembelajaran dimulai dari masalah, masalah yang
diinvestigasi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
dan muncul kolaborasi atau kerjasama antar siswa,

tahap 3 (Investigation); PBL yang muncul vyaitu
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masalah yang diinvestigasi berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, memberikan tanggung jawab pada siswa
dalam proses belajar mandiri, dan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, tahap 4 (Organizing); PBL yang
muncul yaitu adanya artefak atau laporan, tahap 5
(Presenting);PBL yang muncul mempresentasikan hasil
diskusi, dan tahap 6 (Evaluating).
Metode Pembelajaran Konvensional

Metode pembelajaran konvensional adalah
metode pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru
matematika SMA Negeri 1 Jetis Bantul vyaitu
menggunakan metode pembelajaran ekspositori dan
diskusi.
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
yang dimiliki setiap individu untuk menyelesaikan
sebuah masalah berfokus pada proses dan langkah-
langkah " "'yang - diambil “secara ‘teliti’ dan dapat
dipertanggungjawabkan.. - Kemampuan berpikir Kritis
yang dimaksud dalam-penelitian ini yaitu keterampilan
yang mengacu pada indikator: menganalisis dan
memfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi asumsi,
menentukan solusi dari permasalahan dalam soal,
menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan
dalam soal, dan menentukan kesimpulan dari solusi

permasalahan yang telah diperoleh.
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7. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang
dimiliki siswa yang mengacu pada indikator sebagai
berikut: perasaan senang, kemauan, kesadaran, dan

kemandirian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab IV, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembelajaran  matematika dengan pendekatan
Problem Based Learning melalui metode Group
Investigation lebih efektif daripada pembelajaran
metode konvensional terhadap motivasi belajar
siswa.

Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Problem Based Learning melalui metode Group
Investigation lebih efektif daripada pembelajaran
metode konvensional terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diajukan

beberapa hal yang diharapkan dapat diimplikasikan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dalam

pengambilan kebijakan pendidikan. Berdasarkan hasil

akhir dari penelitian ini, maka peneliti menyarankan

kepada berbagai pihak agar:
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1. Efektivitas pembelajaran matematika dengan

pendekatan Problem Based Learning melalui
metode Group Investigation daripada pembelajaran
metode konvensional terhadap motivasi belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa, diharapkan agar
pembelajaran tersebut dikembangkan di lapangan
secara lebih luas dengan mengujikan metode
pembelajaran tersebut pada variabel terikat yang
lain.

. Guru dapat menggunakan pembelajaran matematika
dengan pendekatan Problem Based Learning melalui
metode Group Investigation sebagai alternatif
metode pembelajaran dalam mengajar.

Pembaca atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian penelitian lanjutan berupa
pengembangan LAS yang didesain khusus untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir

kritis siswa.
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